ABSTRACT

This research is purposed to analyze the growth of Islamic banking
financing in Indonesia before and after global economic crisis 2008, also it will
try to analyze the effect of internal variables that represented by the growth of
third funds (DPK), ROA ratio, and NPF ratio, also the external variables that
represented by SBISreward, Inflation, Global economic crisis 2008 as the dummy
variable toward the growth of isamic banking financing. The data that will be
used are secondary data, such as monthly time series during January 2004 up to
September 2013. The methods that will be used are descriptive statistic to analyze
the growth of funding before and after global economic crisis 2008, and Error
Correction Model Engle-Granger (ECM-EG) to analyze the effect of internal and
external banking varriable toward financing in long and short term.

The result show that the discharge of everage of 1slamic banking financing
after global economic crisis 2008. For the internal variables, the short-term
deposit growth and ROA positive significantly influence the growth of financing,
while the NPF ratio significantly negative influence on growth of financing. In the
long run, growth in third funds significantly positive influence the growth of
financing, NPF ratio negative significantly influence the growth of financing. As
for ROA did not significantly influence the growth of financing. While external
variables in the short-term rewards of Bank Indonesia Sharia Certificate (SBIS)
and the 2008 global economic crisis did not significantly influence the growth of
financing, inflation significantly positive influence the growth of financing. In the
long run, inflation and the global economic crisis of 2008 significantly negative
influence the growth of Islamic banking financing, SBIS reward did not
significantly influence the growth of financing.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan pembiayaan
perbankan syariah di Indonesia pra dan pasca krisis ekonomi global tahun 2008
serta menganalisis pengaruh variabel internal yang diwakili oleh pertumbuhan
DPK, rasio ROA, dan rasio NPF, serta variabel eksternal perbankan yang diwakili
oleh reward SBIS, inflasi, dan krisis ekonomi global 2008 sebagai variabel
dummy terhadap pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah. Data yang
digunakan adalah data sekunder berupa time series bulanan kurun waktu Januari
2004 sampai September 2013. Metode yang digunakan adalah statistik deskriptif
untuk menganalisis pertumbuhan pembiayaan pra dan pasca krisis ekonomi global
tahun 2008, dan metode Error Correction Model Engle-Granger (ECM-EG)
untuk menganalisis pengaruh variabel internal dan eksterna perbankan terhadap
pertumbuhan pembiayaan dalam jangka panjang dan jangka pendek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan rata-rata
pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah pasca krisis ekonomi global 2008.
Untuk variabel internal, dalam jangka pendek pertumbuhan DPK dan rasio ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan pembiayaan, sedangkan
rasio NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan pembiayaan.
Dalam jangka panjang, pertumbuhan DPK berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan pembiayaan, rasio NPF berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan pembiayaan. Sementara untuk rasio ROA tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan pembiayaan. Sedangkan variabel
eksternal dalam jangka pendek reward Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
dan  krisis ekonomi global 2008 tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan pembiayaan, inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan pembiayaan. Dalam jangka panjang, inflas dan krisis ekonomi
globa tahun 2008 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
pembiayaan perbankan syariah, reward SBIS tidak berpengaruh signifikan.
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